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Abstrak
Abstrak — Energi listrik memegang peranan penting pada kegiatan operasional suatu instansi, baik instansi
pemerintah pusat maupun daerah sebagai contoh pada instansi kesehatan. Salah satu instansi tersebut adalah Balai
Teknik Kesehatan Lingkungan Dan Pengendalian Penyakit Kelas I Makassar. Tujuan audit adalah untuk
menjelaskan tingkat konsumsi energi listrik pada gedung serta untuk menemukan cara melakukan peluang
penghematan konsumsi energi listrik jika hasil analisis menunjukkan perlu dilakukan penghematan. Hasil dari audit
tersebut kemudian dibandingkan dengan standar yang ada kemudian dicari solusi penghematan konsumsi
energinya.Berdasarkan hasil perhitungan auditenergi, sebelumpemberian Peluang Hemat Energi (PHE) nilai IKE
gedung tahun 2020 sebesar 186,7726 KWh/m2/tahun yang masuk pada kriteria “boros” sehingga perludilakukan
tindakan PHE. Tindakan PHE yang diberikan adalah PHE low cost dan PHE high cost pada penerangan & AC.
Pada sistem penerangan, PHE low cost adalah dengan mengurangi waktu operasi sesmentara PHE high cost yaitu
dengan penggunaan ballast elektronik pada lampu lampu TL serta penggantian seluruh lampu ke jenis LED. Pada
sistem AC, PHE low cost adalah dengan mengurangi waktu operasi AC, sementara PHE high cost yaitu dengan
penggantian refrigerant R22 ke MC22 serta penggantian seluruh AC ke jenis inverter. Hasil perhitungan IKE

setelah tindakan seluruh PHE adalah 112,840327 kWh/m?/tahun klasifikasi “efisien”.

Kata Kunci: Energi, Audit, Penghematan, IKE, PHE.

I. PENDAHULUAN

Energi listrik memegang peranan penting pada
kegiatan operasionalsuatu industri, dan perkantoran,baik
instansi pemerintah pusat maupun daerah sebagai contoh
pada instansikesehatan yangmengedepankan pelayanan
yang andal. Energi Listrik memiliki peranan besar
terhadap biaya operasional yang harus dikeluarkan.
Peranan listrik terhadap biaya operasional ini menjadi
dasar berbagai pihak untuk melakukan penghematan
Sehingga diperlukan upaya untuk mencapai tujuan
efisiensi.

Cara mengetahui penggunaan energi tersebut efisien
atau tidak dilakukan langkah awal yaitu audit energi.
Audit energi yaitu suatu metode untuk menghitungtingkat
konsumsi energi suatu gedung atau bangunan. Hasil dari
audit tersebut kemudian dibandingkan dengan standar
yang ada untuk kemudian dicari solusi penghematan
konsumsi energi, jika tingkat konsumsi energi listriknya
tidak sesuai standar baku yang ada melalui konservasi
energi. Dari hasil pemikiran tersebut maka diambillah
judul penelitian ini yaitu “Audit Energi Dan Analisis
Peluang Penghematan Konsumsi Energi Listrik Pada
Gedung Balai Teknik Kesehatan Lingkungan Dan
Pengendalian Penyakit Kelas I Makassar”

I1.LKAJIAN LITERATUR
A. Pengertian Audit Energi

Audit energi adalah suatu analisis terhadap konsumsi
energi dalam sebuah sistem yang menggunakan energi,
seperti gedung bertingkat, pabrik dan sebagainya. Hasil
dari audit energi adalah laporan tentang konsumsi energi
listrik[1].

B. Intensitas Konsumi Energi (IKE)

Intensitas Konsumi Energi (IKE), yakni pembagian
antara konsumsi energi dengan satuan luas bangunan
gedung. Konservasi energi upaya mengefisienkan
pemakaian energi untuk suatu kebutuhan agar
pemborosan energi dapat dihindarkan[1]. Pengelolaan
energi sebagai upaya untuk mengatur dan mengelola
penggunaan energi seefisien mungkin pada bangunan
gedung tanpa mengurangi tingkat kenyamanan di
lingkungan hunian ataupun produktivitas di lingkungan
kerja.Rumusdari IKE adalah
IKE = (KWh (total/Tahun))/(Luas Bangunan (m2)) (1)

Menurut Pedoman Pelaksanaan KonservasiEnergi dan
Pengawasannya di Lingkungan Departemen Pendidikan
Nasional (2004) dalam Jati Untoro [2] nilai IKE dari suatu
bangunan gedung, ditunjukkan pada Tabel2.1.

C. Sistem Penerangan

Tingkat pencahayaan merupakan besarnyacahaya
yang dibutuhkan untuk menerangi suatu ruangan.
Parameterini dinyatakan dalam satuan lux. Alat untuk
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mengukur tingkat pencahayaan adalah Luxmeter.
dibawah ini adalah tabelindeks pencahayaan menurut
jenis ruangan atau unit di Rumah Sakit berdasarkan
Standar Nasional Indonesia [3] tentang konservasi
energi pada sistem pencahayaan.

Tabel 2.1 IKE Bangunan Gedungber-AC

Kriteria

Keterangan

Sangat Efisien
(50 - 95)
kWh/m?/Tahun

. Desain gedung sesuai standar

tatacara perencanaan teknis
konservasi energi.

. pengoperasian peralatan

energi dilakukan dengan prinsip
prinsip menejemen energi.

Efisien
(95 — 145)
kWh/m?/Tahun

. Pemeliharaan gedung dan peralatan

energi dilakukan sesuai prosedur.

. Efisiensi penggunaan energi masih

mungkin  ditingkatkan ~ melalui
penerapan  system  menejemen
energi terpadu.

Agak Boros
(145 - 175)
kWh/m?/Tahun

Audit energi  perlu
dipertimbangkan untuk menentukan
perbaikan efisiensi yang mungkin
dilakukan.
Desain bangunan

maupun  pemeliharaan  dan
pengoperasian gedung belum
mempertimbangkan konservasi
energi.

Boros
(175 — 285)
kWh/m?/Tahun

. Audit energi perlu dipertimbangkan

untuk menentukan langkah-langkah
perbaikan sehingga pemborosan
energi dapat dihindari.

. Instalasi peralatan dan desain

pengoperasian dan pemeliharaan
tidak mengacu pada penghematan
energi

Sangat Boros
(285 — 450)
kWh/m?/Tahun

Agar ditinjau ulang atas semua
instalasi /peralatan energi serta
penerapan menejemen energi dalam
pengelolan bangunan.
Audit energi adalah langkah awal
yang perlu dilakukan

Tabel 2.2 Standar Tingkat Pencahayaan menurut
Ruangan atau Unit

No Ruangan atau unit Tingkat
Pencahayaan
(LUX)
1 RuangRawat Inap 250
2 Ruang operasi, Ruang 300
Bersalin
4 Ruangtunggu 200
5 | Laboratorium 500
6 Ruang Reaksi dan 250
Rehabilitasi
7 Koridor 100
8 Ruang Kantor Staff 350
9 Kamar Mandi 200

Intensitas pencahayaan harus ditentukan di mana
pekerjaannya akan dilakukan. Bidang kerja umumnya
diambil 70 cm di atas lantai. Bidang kerja ini mungkin
sebuah meja, bangku kerja atau suatu bidang horizontal
khayalan 70 cm di atas lantai.

Intensitas penerangan E dinyatakan dalam satuan
Lux, sama dengan jumlah Im/m2. Jadi flux cahaya
yangdiperlukan untuk suatu bidangkerja seluas A m?2
ialah:
@=EXxA
Keterangan:
@ = Flux Cahaya (lumen)

E = Intensitas Pencahayaan (Lux)
A = LuasBidang Kerja (m?)

lumen (2)

D. Sistem Pendingin Ruangan

Prinsip utama dari suatu sistem pendingin ruangan
adalah kenyamanan daripemakaibangunan tidak hanya
terhadap suhu saja, namun kenyamanan penghuni
bangunan.

Berikut ini merupakan tabel 2.3 standar suhu,
kelembaban dan tekanan udara menurut fungsi ruangan
atau unitberdasarkan standar [3].

Tabel 2.3 Standar Suhu dan Kelembaban MenurutRuangan

atau Unit
No Ruangan atau Suhu | Kelembaban
Unit (°C) /RH (%0)
1 RuangKerja 22-25 60-70
2 Lobi, Koridor 22-25 60-70
3 Ruang 22-25 60-70
Perawatan,Operasi

E. Analisis PHE

Analisis energi listrik merupakan upaya untuk
mengoptimalkan kerja peralatan pada kondisibeban penuh
sehingga penggunaan energi listrik menjadi lebih efektif,
efesien dan rasional tanpa harus mengurangi kinerja
produksi dan bertujuan untuk mendapatkan informasi
mengenai tingkat konsumsi energi yang di gunakan per
satuan output (produksi) serta mengidentifikasi peluang
hematenergi (PHE) listrik[4].

1. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulaibulanJanuari2021
sampaidengan Juli 2021, tempat pelaksanaan penelitian di
Balai Teknik Kesehatan Lingkungan Dan Pengendalian
Penyakit Kelas | Makassar,Jl Wijaya Kusuma No. 29-31,
Banta-Bantaeng, Kec. Rappocini, Makassar.

B. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini dibutuhkan prosedur atau
langkah-langkah yangakan dilakukan sehingga penelitian
dapat terlaksana secara sistematis dan terarah. Adapun
prosedur penelitian ini digambarkan sesuaiflowchart pada
gambar3.1di bawah.
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AVA HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Profil Bangunan
Gedung Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan
Pengendalian Penyakit Kelas IMakassar memiliki total
luas bangunan 831 m2 dengan 2 lantai dengan struktur
bangunan beton. BTKLPP mempunyai jam kerja dari
senin-jumat pukul07.30-16.00 WITA.

I Studi literatur I

3

I Pengambilan data I
/ Data Konsumsi Energi /

Menghitung besarnya Intensitas
Konsumsi Energi

IKE Sesuai Kriteria
Target ?

Tidak

_blldentifikasi Kemungkinan Peluang Hemat Energi (PHE)I

| Analisa Peluang Hemat Energi I

Rekomendasi Peluang Hemat Energi
(PHE)

Tidak

IKE Sesuai
Kriteria Target ?

Penyusunan
Laporan

Selesai

Gambar3.1. Flowchart Prosedur Penelitian

Pada tahun 2020 jumlah energi yang dikonsumsi
berfluktuasi setiap bulan seperti yang ditunjukkan pada
gambar 4.1 dengan total konsumsi energi sebesar 155208
KWh serta biaya yang dikeluarkan setiap bulannya juga
bervariasi seperti ditunjukkan pada gambar 4.2 dengan
totalpembayaran listrik sebesar Rp 250.020.852.

adalah sebesar 831 m2. Sedangkan total konsumsi energi
tahun 2020 sebesar 155208 kWh, maka dengan data yang
telah dikumpulkan dilakukan perhitungan sesuai dengan
rumus:

IKE = (KWh (total/Tahun))/(Luas Bangunan (m2))

IKE = (15528 kWh)/(831 m2)

IKE = 186,7726 kWh/m2/tahun

Biaya (Rp)
Rp40,000,000 -
Rp20,000,000 H]]]]mm
Rp- % : = Biaya (Rp)
S == M
= 530
<

Gambar4.2 Pembayaran Listrik 2020

Berdasarkan perhitungan IKE tahun 2020, maka
mengacu pada tabel 2.1 konsumsi energi pada gedung
Balai Teknik Kesehatan Lingkungan Makassar masuk
dalam klasifikasi “boros” sehingga audit energi perlu
dipertimbangkan untuk menentukan langkah-langkah
penghematan sehingga pemborosan energi dapatdihindari.
1. Sistem Penerangan

Dalam SNI-6197-2011 terdapat standar tingkat
pencahayaan sesuai dengan fungsi ruangan. Tabel 4.1 &
4.2 merupakan hasil pengukuran intensitas cahaya ruangan
pada lantail & 2 berdasarkan kondisiaktualdibandingkan
dengan standar yang ada. Pengukuran dilakukan
menggunakan alat lux meter

Tabel 4.1. Hasil Pengukuran Intensitas Cahaya Ruangan
Pada Lantail

Konsumsi Energi (Kwh)

II = Konsumsi Energi (Kwh)

Gambar4.1 Konsumsi Energi Listrik Tahun 2020

18000
16000
14000
12000
10000
8000
6000 -
4000 -
2000 +#—

Februari H—H
el S |

Januari |
Novembe!
Desember

B. AuditKelistrikan
Total luas bangunan Balai Teknik Kesehatan
Lingkungan Dan Pengendalian Penyakit Kelas | Makassar

Pengukuran
Fungsi Intensitas Standar
No | Ruangan Ruangan Cahaya (lux) Keterangan
(lux)
1 | Teras Teras 67 60 Sesuali
2 rF:iZSEpS'O Lobby 215 100 Sesuali
3 | Koridor . Tidak
Koridor 63 100 Sesuai
4 Ruang
Analis
Instalasi Ruang Tidak
Gas,Radi Kerja 150 250 Sesuai
asi&
Padatan
5 | Ruang
Lab
Analis .
Instalasi | Lab. 177 500 J ek
Gas,Radi
asi&Pad
atan
6 Lab Lab.
Instalasi .
Fisika, 200 500 gk
Gas &
Radiasi
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7 | Ruang Lab. Tidak Hasil pengukuran suhu ruangan dapat dilihat pada
Spektrof 920 500 Sesuai |tabel 43 & 4.4 serta hasil pengukuran kelembaban
otometer ruangan dapat dilihat pada tabel 4.5 dan 4.6. Pengukuran

8 | Ruang Lab. Tidak  [dilakukan dengan thermometerdan hygrometer
\')g'crowa 93 500 Sesuai Pada tabel 4.3 di atas terlihat bahwa lantai 2 gedung

5 T Ruan b Balai Teknik Kesehatan Lingkungan Dan Pengendalian
Cg- g ' 58 500 Tidak  |Penyakit Kelas I Makassarmemiliki suhurata-rata 23,3°C
Analyzer Sesuai  |dapat dikatakan bahwa sebaran suhu lantai 2 memenuhi

10 | Ruang Lab. ) standar SNI (22,8°C — 25,8°C) dari total ruangan yang
Timbang 116 500 Tidak dilakukan pengukuran,namun adabeberapa ruangan yang
an Sesual \idak memenuhi. Sedangkan untuk lantai 1 pada tabel 4.4,

11 | Ruang Lab. Tidak suhu rata-rata 23,8°C sehingga juga dapat dikatakan
Instrume 78 500 Sesuai bahwa sebaran suhu untuk lantai2 memenuhistandar SNI,
nAAS namun sama seperti lantai 1, pada lantai 2 ada beberapa

12 | Ruang Lab. Tidak  [ruanganyangsuhunya tidak sesuaistandar., pada tabel 4.5
Elektrom 166 500 Sesuai  |kelembaban lantai 1 berada pada rentang 67%-78%,

= _erte_rl < ————sehingga dapat dikatakan bahwa kelembaban pada

Oflet amar 120 250 10aK "~ lpeberapa ruangan dilantail mendekatistandar SNI (70%
Mandi Sesuai . . . .
- -80%) ada sebagian kecil ruangan yang tidak memenuhi

14 | Ruang Tidak ; .

CG-MS Lab. 166 500 sesuai  |standar, sedangkan untuk lantai2, dari data padatabel 4.6
kelembaban pada lantai 2 berada pada rentang 69,8%-

15 | Ruang . .
Instalasi 79,5% sehingga kelembaban ruangan-ruangan pada lantai
Kimia, Ruan Tidak 2 mendekati standar SNI, namun ada beberapa ruangan
Fisika, 9 150 250 . |yangtidak memenuhistandarSNI (70% -80%).

Air Kerja Sesuai
E%dat & Tabel 4.2. Hasil Pengukuran Intensitas Cahaya Ruangan Pada Lantai 2
. Pengukuran
16 | Ruang Lab. No | Ruangan Fungsi Intensitas Standar Ket
Lab Ruangan Cahaya (lux) (lux)
Instalasi
o . 1 Lab Lab.
Kimia, Tidak . .
Fisika, 230 500 Sesuai (I;/h_kroblol )

i 9 160 500 | JidaK
Alr, Biologi Sesuai
Padat & Lingkung
B3 an

17 | Ruan Lab. . 2 Ruangan Lab. Tidak
pencucia 218 500 sT idak Pertemuan 156 399 | sesuai

esuai i
n 3 Lab PTM | Lab. 260 500 él’ldak'
18 | Ruang Lab. Tidak ESUa|
151 500 . 4 Lab Lab. Tidak
Reagens Sesual Entomolo 121 500 | gosim

19 | Ruang Lab. Tidak gi esual
Timbang 173 500 : 5 Ruang Lab. Tidak
an Sesual Pengujian 181 500 Sesuai

20 | Ruan Lab. 6 Ruang Lab. Tidak
Spekt%of Tidak Pencucian 241 500 Sesuai
otometer 223 500 Sesuai 7 | Ruang | Lab. 138 500 Tidak

Virologi Sesuai
UV-VIS 8 Ruang Lab Tidak

21 | Ruang Lab. 106 500 Tidak Media 100 500 | gesyai
ICP Sesuai 9 Ruang Lab. Tidak

22 | Ruang Lab. Tidak Analis 223 250 | Soqua
Lemari 110 500 s . Biologi
Asam esual 10 | Ruang Lab. Tidak

23 | Ruang Ruang 80 250 Tidak Pel\r;lwbdu_ata 138 500 | gosyai
Operator Kerja Sesuai nvedia .

11 | Ruang Ruang 100 250 Tidak
] o Analis Kerja Sesuai

Dari datatabel4.1 & 4.2 terjadiperbedaan antara standar 12 | Koridor Koridor 112 100 Sesuai

nilai tingkat pencahayaan dengan hasil pengukuran T ot = TR

intensitas pencahayaan secara langsung orle Mzrrr:gir 170 250 Se'sjlai
14 Dapur Dapur Tidak

2. Sistem AC 97 250 Sesuai
15 Ruang Ruang Tidak

Kepala Kerja 158 250 Sesuai
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Seksi (°C)
PTKL o i
16 Ruang Ruang 1 | Teras Teras 35 %2027 S-It-;;gglgr
KerjaLab | Kerja 168 250 Tidak 2278°C7 Sesuai
Entomolo Sesuai 2 | Resepsionis Lobby 25 25,8°C Standar
gi = -
- . . 22,8°C— Tidak
17 itli;tng Lab. 228 500 ;’(;gua; 3 | Koridor Koridor 27 25.8°C Standar
8 R 1 Lab Tidak Ruang Analis
uang an. 138 500 SeISL?ai 4 Instalasi Gas, Ruang 235 Sesuai
9 R 5 Tab Tidak Radiasi Kerja ' 22,8°C— | Standar
uang an. 162 500 sl ax &Padatan 25,8°C
20 Ruang 3 Lab ‘I?ifjlji?(l RuangL.ab
' 152 500 . Analis Instalasi Sesuai
Sesuai 5 | Gas, Radiasi & Lab. 235 | 99 8°c— | Standar
21 Ruang4 Lab. 122 500 él’ldak_ Padatan 25.8°C
gsual Lab Instalasi Lab. Sesuai
6 | Fisika, Gas & 22 22,8°C— Standar
Tabel 4.3 Hasil Pengukuran Suhu Ruangan Lantai2 Radiasi 25,8°C
Klasifikasi [Suhu Ukur]| Standar Ruang Lab. 22,8°C— | Tidak
No | Ruangan Ruangan 0) °C) Ket. 7| Spektrofotometer 26| 557geC Standar
Lab 8 Ruang Lab. 26 22,8°C— Tidak
Mikrobiologi ) 22,8°C—| Sesuai Microwave 25,8°C Standar
1 |& Biologi Laboratorium | - 23 |"55 goc | Standar 5 | RuangCo- Cab. 235 | 228°C— | Sesuai
Lingkungan Analyzer ' 25,8°C Standar
Ruangan 22,8°C—| Sesuai Ruang Lab. 22,8°C— | Sesuai
2 |pertemuan | RUANGRapat | 24 |75 gec | siandar 10| Timbangan 24 | 25:8°C_ | standar
Lab. 22,8°C—| Sesual Ruang Instrumen Lab. 22,8°C— [ Sesuai
3 |LabPTM 22 25.8°C | Standar 11 AAS 23,6 25,8°C Ste}ndar
4 |Lad Lab. 935  |228°C—| Sesuai 12 | Ruang Lab. 26 22,8°C— | Tidak
Entomologi ' 25,8°C | Standar Elektrometer 25,8°C Ste}ndar
Ruang Lab. 22,8°C—| Tidak 13 | Toilet Kamar 979 | 22,8°C—| Tidak
5 Pengujian 21,9 25,8°C | Standar Mandi ' 25,8°C Standar
Ruang Lab. 22,8°C—| Sesuai ) 22,8°C— | Tidak
6 Pencucian 24,5 25,8°C | Standar 14 | RuangCG-MS Lab. 26 25,8°C Standar
. . Lab. 22,8°C—| Tidak Ruang Instalasi .
7 |RuangVirologi 21,8 25 8°C | Standar 15 | Kimia, Fisika, Ruar}g 27,5 22.8°C— Tidak
L - - Kerja o Standar
- Lab. 22,8°C—| Sesuai Air, Padat & B3 25,8°C
8 [RuangMedia 23 !
25,8°C | Standar IRuanlg L_alg_ ) Lab. Sosuai
Ruang Analis - 22,8°C—| Sesuai nstalasi Kimia, esuai
% |Biologi RuangKerja | 228 |55 goc | standar 161 Fisika, Air, Packt 23 | 22,8°C— | Standar
Ruang 22,8°C—| Tidak &B3 25,8%C
10 |Pembuatan Lab. 20 A : Lab. 22,8°C— [ Sesuai
Media 25,8°C | Standar 17 | RuangPencucian 24 25.8°C Standar
. . 22,8°C_ Sesuai Lab. 22,8°C— Tidak
11 |RuangAnalis | RuangKerja 22 25 8°C | Standar 18 | RuangReagens 20 25.8°C Standar
. . 22,8°C—| Tidak Ruang Lab. 22,8°C— | Tidak
12 |Koridor Koridor 26 25 8°C | Standar 19 Timbangan b 26,4 | 55'geC Standar
: . 22,8°C—| Tidak Ruang Lab. i
13 |Toilet Kamar Mandi 27,3 25.8°C | Standar 20 | Spektrofotometer 23 22.8°C— SStZSnLéE:r
22,8°C—| Tidak UV-VIS 25,8°C
14 (Dapur Dapur 27.8 25.8°C | Standar 21 | RuangIcp Lab. ” 22,8°C— | Sesuai
Ruang Kepala ; 22,8°C—| Sesuai 9 25,8°C | Standar
15 g 1ep RuangKerja | 25,2 ' - 5 -
Seksi PTKL J 25,8°C | Standar 29 Ruang Lemari Lab. 20.2 22,8°C— Tidak
R Keri - Asam ' 25,8°C Standar
16 |Lab RuangKerja | 22,5 |228°C-| Sesuai 5 Ruang 5 22,8°C_ | Sesual
Entomologi 25,8°C | Standar 8 | RuangOperator | erja 3 | 258°c | Standar
Lab. 22,8°C—| Sesuai
17 |Ruang Alat 23 25,8°C | Standar Tabel 4.5 Hasil Pengukuran Kelembaban Ruangan Lantai 1
Lab. 22,8°C—| Sesuai
18 |Ruang1 23 25,8°C | Standar Klasifikasi Kelembaban Standar
S - No Ruangan R Ruangan % Keterangan
19 [Ruang?2 Lab. 235 22,8°C—| Sesuai uangan (%) (%)
' 25,8°C | Standar
Lab. 22,8°C—| Sesuai o 70% - Sesuai
20 [Ruang3 23,2 258°C | Standar 1 |Resepsionis Lobby 77 80% Standar
Lab. 22,8°C—| Sesual . 70% - Sesuai
21 |Ruang4 22,8 25.8°C | Standar o | Koridor Koridor 8 80% | Standar
Ruang Analis
Instgla_si Gas, 77 Sesuai
Tabel 4.4 Hasil Pengukuran Suhu Ruangan Lantail Radiasi & Ruang 70%- | Standar
Klasifikasi | Suhu Standar 3_{Padatan Kerja 80%
No |Ruangan Ruangan | Ukur coy | Keterangn 4 [Ruanglab Lab. 70,2 70%- | Sesuai

90




Prosiding Seminar Nasional Teknik Elektro dan Informatika (SNTEI) 2021
Makassar, 21 September 2021

Analis Instalasi 80% Standar - - 70%- [ Sesuai
Gas, Radiasi 11 |RuangAnalis Ruang Kerja 77 80% | Standar
&Padatan - - 70%- | Sesuai
Lab Instalasi Lab. Tidak 12 [Koridor Koridor 9 80% | Standar
Fisika, Gas & 68 70%- . Kamar 70%- | Sesuai
5 |Radiasi 80% Standar 13 |Toilet Mandi 9 80% | Standar
Ruang Lab. 70%- Tidak 70%- | Sesuai
6 | Spektrofotometer| 65 80% Standar 14 [Dapur Dapur 79,5 80% | Standar
Ruang Lab. 70% - Tidak RuangKepala - 70%- | Sesuai
7 |Microwave 62 80% | Standar 15 |geksipTkL  |RuangKera| 79 80% | Standar
Ruang Co- Lab. 70%- Tidak Ruang Kerja Lab . 70%- | Sesuai
8 |[Analyzer 67 80% Standar 16 Entomologi Ruang Kerja 4 80% | Standar
Ruang Lab. 70%- Tidak Lab. 70%- | Sesuai
9_|Timbangan 64 80% | Standar 17 [RuangAlat 745 | 80% | Standar
Ruang Instrumen|Lab. 70%- Tidak Lab. 70%- | Sesuai
10 |AAS 68,5 80% | Standar 18 |Ruang1 772 | 80% | Standar
Ruang 70% - Tidak Lab. 70%- [ Sesuai
11 |Elektrometer  [Lab. 69,5 80% | Standar 19 |Ruang2 7 80% | Standar
. Kamar 70% - Sesuai Lab. 70%- [ Sesuai
12 |Toilet Mandi 8 80% | Standar 20 [Ruang3 5 80% | Standar
j 70% - Sesuai Lab. 70%- [ Sesuai
13 [RUBNGCCMS 1, o & 80% | Standar 21 [Ruang4 77 80% | Standar
Ruang Instalasi Sesuai
Kimia, Fisika, [Ruang 72 70%- e : Fpp
14 | Air, Padat & B3 |Kerja g0y, | Standar (FEHEAEI\;VSE(F)’;Iuang Penghematan Energi (PHE) Listrik
Ruang Lab Lab. . .
Instalasi Kimia, 70.5 Sesuai Peluang hemat energi low cost merupakan tindakan
Fisika, Air, Padat ’ 70"?- Standar penghematan energi dengan pengeluaran biaya/modal
15 |&B3 — 780%//" —— yangsedikit atau bahkan tidak membutuhkan biaya/modal
. . 0 - .
16 |RuangPencucian 73 80% | Standar sama sekali.
Lab. 70%- Sesuai
17 |RuangReagens S 80% | Standar | 1. Sistem Pencahayaan
R{Jargg Lab. 72 70"?' Ses‘éa' Pada sistem pencahayaan Balai Teknik Kesehatan
18 ;'Jzngnga” = 80% | Standar | | ingkungan Dan Pengendalian Penyakit Kelas | Makassar
Spektrofotometer 72 70%- Sste;nlg’:r dilakukan tindakan PHE low cost dengan mengurangi
19 |UV-VIS 80% jam kerja lampu. Dari hasil perhitungan didapat hasil
RuangICP Lab. 70,5 70%- | Sesuai penghematan energi melalui PHE low cost sebesar
20 Rang Comar 0o 7802;A’ Sﬁggsr 1745,04 kwh pertahun. Hasil perhitungan penghematan
. 0- - - - . .
21 |Asam 68,5 80% | Standar dle_?tlgasT:Ld?engan mengacu tarif TDL Januari 2021
Ruang 70%- | Sesuai yaluRp. o
22 Ruang Operator Kerja 4 80% Standar 2. Sistem AC
Pada sistem ini,penghematan dilakukan pada
Tabel 4.6 Hasil Pengukuran Kelembaban Ruangan Lantai 2 penggunaan AC di ruang kerja dan di laboratorium yang
No | Ruangan ﬂﬁ;‘;"ﬁs' Ke"z’g/‘og’aba” 5‘?(%” Keterangn| jam kerjanya tidak 24 jam dengan pengurangan waktu
) g pakai,. Dari hasil perhitungan didapat hasil PHE low cost
1 Mikrobiologi & Lab - 70% - Sesuai AC Sebesal‘1622,412 kwh per tahun.
Biologi ' 80% Standar
Lingkungan - _| PHE High Cost
2 E:rigr?f&‘an RuangRapat| 78,5 780030' Sstiz‘g;'r PHE high cost merupakan tindakan penghematan yang
Lab Z0%- | Sesuai membutuhkan biaya/modal yang cukup besar dalam
3 |LabPTM : 71 ;
80% | Standar pelaksanaannya. Berikut adalah usulan-usulan peluang
: Lab. 70%- | Sesuai hematenergi high cost.
4 _|tabEntomologi - i 800% Standar | 7 Sjstem Pencahayaan
5 |RuangPengujian| -2 75 7800&' S‘?‘tzsnlgr - Tindakan PHE high cost pada sistem pencahayaan
o |Ruang Lab. . 70%- | Sesuai dapat dengan penggunaan ballast eIektron_lk ur_1t.uk
Pencucian ' 80% | Standar lampu TL 18 watt dan 36 watt yang lebih efisien
7 |Ruang Virologi Lab. 69.8 780(;3- Sgﬂgl; [4]._Peng_h|tunggn PHE dengancara ini dltunjuklfan
h 700/° Sesua dari hasil perhitungan PHE dengan penggantian
8 |RuangMedia ' 71 8000/0 Standar ballast, penghematan dengan cara ini dapat
o Ruang Analis uanaKerial 776 70%- | Sesuai men_ghemat 514_6,376136 kwh per tahun. _
Biologi grer ’ 80% | Standar - Selain penggantian ballast, saran penghematan high
10 E::]T)%atan Lab 7 70%- | Sesuai cost juga_dilakukan p{ida_ jenis lampu, (_iila_qua_n
Media ' 80% | Standar penggantian seluruh jenis lampu menjadi jenis

LED. Hasil penghitungan PHE penggantian ke
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lampu LED dapat menghemat sebesar 8951,712
kwh per tahun.
2. Sistem AC

- PHE high cost untuk AC dapat disarankan dua
tindakan, yang pertama yaitu dengan mengganti
refrigerant R22 yang dipakai saat ini menjadi
MC22 yang lebih hemat energi, hasil penghitungan
PHE AC dengan mengganti refrigerant dapat
menghemat sebesar22999,64016 kwh pertahun.

- Selain penggantian refrigerant, Penulis
memberikan sebuah tindakan penghematan
konsumsi energi terbarukan dengan mengganti
seluruh air conditioner (AC) dengan jenis AC
inverter yang hemat energi [5] .Penghematan pada
tindakan penggantian ke AC inverter 20650.164
KWh. Dari hasil perhitungan PHE high cost AC
dengan mengganti AC ke jenis inverter dapat
menghemat energi sebesar 20650.164KWh.

D. Hasil Penghitungan IKE Setelah Penghematan
Dari hasil seluruh penghitungan peluang hemat energi,
didapathasilpada tabel 4.7.di bawah ini :

Tabel 4.7. Hasil Seluruh Penghitungan Peluang Hemat Energi

Jenis Peluang Hasil
Hemat Energi Bentuk Penghematan Penghematan
(PHE) (kWh/tahun)
Pengurangan Jam Kerja
Lampu 2067.384
PHE low cost
Pengurangan Jam Kerja AC 1622.412
Jenis Peluang Hasil
Hemat Energi Bentuk Penghematan Penghematan
(PHE) (kWh/tahun)
Penggantian Ballast ke
Elektronik 5146.376136
PenggantlanLJérlljls Lampu ke 8951 712
PHE high cost 5 r— T
enggantian Rerfrigerant ke
MC22 22999.64016
Penggantian Jenis AC ke
Inverter 20650.164
TOTAL 61437.6883

Dari hasil total perhitungan penghematan, maka
dilakukan penghitungan kembali intensitas konsumsi
energi untuk mengetahuitercapainya tujuan daripenelitian
ini. Perhitungan dilakukan dengan rumus:

( total

IKE = Tahun

Luas Bangunan (m2)
155208 kWh —61437,6883

)-KWh setelah PHE

IKE = 831 m2

IKE = 112,840327 kWh/m?/tahun

Dari hasil penghitungan kembali IKE, didapatkan
IKE setelah  penghematan sebesar 112,840327
kWh/m2/tahun, hasilini masuk dalam klasifikasi“efisien”.
Dengan hasil sangat efisien ini tentunya pihak dari
Gedung BTKLPP Kelas | Makassar dapat lebih
memaksimalkan lagipenggunaan energi listriknya.

V. PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dariperhitungan dan analisa yangdidapat

maka disimpulkan sebagaiberikut :

1. Berdasarkan hasil perhitungan audit energi, sebelum
pemberian Peluang Hemat Energi (PHE) nilai
Intensitas Konsumsi Energi (IKE) tahun 2020 sebesar
186,7726 KWh/m2/tahun yang masuk pada kriteria
“boros” menurut standar sehingga perlu dilakukan
tindakan peluanghematenergi.

2. Kriteria gedung Balai Teknik Kesehatan Lingkungan
Dan Pengendalian Penyakit Kelas I Makassar tahun
2020 adalah boros maka didapatkan peluang untuk
tindakan hemat energi, tindakan PHE yang dilakukan
adalah PHE low cost PHE high cost pada penerangan
& AC. Hasil perhitungan IKE setelah tindakan PHE
adalah 112,840327 kWh/m?2/tahun, hasil ini masuk
dalam klasifikasi“efisien”.

B. Saran
Saran daripenelitian ini untuk ke depannya yaitu :

1. Melakukan seluruh hasil tindakan peluanghemat energi
yang.

2. Membuat gambaratau pedomantata cara penggunaan
beban listrik di tiap ruangan agar pegawai/penghuni
ruangan lebih memperhatikan penggunaan energi.

REFERENSI
[1] Khotimah, Khusnul .2016. Studi Kasus Audit Energi
Terinci Pada Unit Chlorine Dioxide Plant Dengan
Lingkup Area Kerja Chemical Plant Department Di Pt.
Tanjung Enim Lestari Pulp And Paper. POLITEKNIK
NEGERI SRIWIJAYA.

[2] Untoro, H. Gusmedi, Dan N. Purwasih. 2014. Audit
Energi Dan Analisis Penghematan Konsumsi Energi
Pada Sistem Peralatan Listrik Di Gedung Pelayanan
Unila. Bandar Lampung.

[3] Badan Standarisasi Nasional. 2011.Prosedur Audit
energi Pada Bangunan Gedung, Konservasi Energi
Sistem Tata Udara Pada Bangunan Gedung dan
Konservasi Energi Sistem Pencahayaan Bangunan
Gedung. (SNI 03-6196-2000; SNI 03-6197-2000;
SNI 03-6390-2000)

[4] Iwan. Abdul. Malik, Hariyanto. 2013. Analisis
Penghematan Energi Motor Listrik di PT . X. ISSN
2337-439X,vol. 1, no. 3, pp. 281-294

[5] Wisnu, “ANALISIS AUDIT ENERGI PADA RUMAH
SAKIT UMUM™ Jurusan Teknik Elektro Fakultas
Teknologi Industri  Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta,”2018.

[6] Biantoro & Permana, “Analisis Audit Energi Untuk
Pencapaian Efisiensi Energi Di Gedung Ab,
Kabupaten Tangerang, Banten,” J. Tek. Mesin, vol.
6,no.2, p.24,2017.

92



